SKRIPSI

STUDI INTERAKSI DUA GALIAN YANG
BERDEKATAN PADA TANAH BUTIR HALUS

IGNATIUS STANLEY INDRAJAYA
NPM : 2015410009

PEMBIMBING: Aswin Lim, Ph.D.

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN

FAKULTAS TEKNIK PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
(Terakreditasi Berdasarkan SK BAN-PT Nomor: 1788/SK/BAN-PT/Akred/S/V11/2018)

BANDUNG
JUNI 2019



SKRIPSI

STUDI INTERAKSI DUA GALIAN YANG
BERDEKATAN PADA TANAH BUTIR HALUS

IGNATIUS STANLEY INDRAJAYA
NPM : 2015410009

BANDUNG, 24 JUNI 2019
PEMBIMBING:

Joo

Aswin Lim, Ph.D.

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN

FAKULTAS TEKNIK PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
(Terakreditasi Berdasarkan SK BAN-PT Nomor: 1788/SK/BAN-PT/Akred/S/V11/2018)

BANDUNG
JUNI 2019



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini,
Nama Lengkap . Ignatius Stanley Indrajaya
NPM : 2015410009

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul Studi Interaksi Dua
Galian yang Berdekatan pada Tanah Butir Halus adalah karya ilmiah yang bebas
plagiat. Jika dikemudian hari ini terbukti terdapat plagiat dalam skripsi ini, maka
saya bersedia menerima sanksi sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang

berlaku.

Bandung, 24 Juni 201

£\

b

;'_

TERAI
MPEL_

TGL 20
6AFF770486398

JOO

" ENAMRIBURUPIAH

Ignatius Stanley Indrajaya
NPM: 2015410009



STUDI INTERAKSI DUA GALIAN YANG
BERDEKATAN PADA TANAH BUTIR HALUS

Ignatius Stanley Indrajaya
NPM: 2015410009

Pembimbing: Aswin Lim, Ph.D.

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN

FAKULTAS TEKNIK PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
(Terakreditasi Berdasarkan SK BAN-PT Nomor: 1788/SK/BAN-PT/Akred/S/V11/2018)

BANDUNG
JUNI 2019

ABSTRAK

Tujuan dari analisis ini adalah untuk mendapatkan karateristik deformasi dinding penahan tanah,
karateristik settlement tanah dan karateristik tekanan tanah akibat dua galian pada tanah butir halus.
Galian pada analisis ini diperkuat dengan struktur dinding penahan tanah berupa dinding diafragma.
Analisis dilakukan dengan metode elemen hingga menggunakan bantuan program PLAXIS 2D
2017. Jenis tanah butir halus yang digunakan adalah very soft clay, soft clay, medium cay, stiff clay
dan very stiff clay. Analisis faktor keamanan tanah menggunakan metode push-in dan basal heave
untuk menganalisis stabilitas tanah pada galian tunggal yang sudah ada. Variasi jarak yang
digunakan adalah 2,5m, 5m, 7,5m, 10m, 12,5m, 15m, dan 20m. Kekuatan struts dihitung
berdasarkan AISC 360-16. Hasil analisis berbentuk grafik deformasi dinding diafragma, settlement
tanah dan tekanan tanah lateral. Untuk deformasi dinding diafragma, semakin besar jarak antara
galian maka semakin besar juga deformasi dinding diafragma yang dihasilkan untuk setiap jenis
tanah. Semakin besar nilai Undrained Shear Strength dalam tanah pada jarak antar galian yang
konstan maka semakin kecil deformasi deformasi dinding diafragma. Untuk settlement tanah,
semakin besar nilai Undrained Shear Strength maka semakin kecil nilai settlement. Untuk tekanan
tanah, semakin besar jarak antara galian maka semakin besar juga tekanan tanah yang dihasilkan
untuk setiap jenis tanah. Semakin besar nilai Undrained Shear Strength dalam tanah pada jarak antar
galian yang konstan maka semakin kecil tekanan tanah yang dihasilkan.

Kata Kunci: galian dalam, metode elemen hingga, PLAXIS 2D, lempung
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ABSTRACT

The purpose of this analysis is to obtain characteristics of deformation of retaining walls,
characteristics of land settlement and characteristics of soil pressure due to two excavations on clay.
Excavation in this analysis is reinforced by the structure of the retaining wall in the form of a
diaphragm wall. The analysis was carried out by finite element method using PLAXIS 2D 2017
program. The type of clay soil used was very soft clay, soft clay, medium cay, stiff clay and very
stiff clay. Soil safety factor analysis uses a push-in and basal heave method to analyze soil stability
in a single existing excavation. The variations in distance used are 2.5m, 5m, 7.5m, 10m, 12.5m,
15m, and 20m. Struts strength is calculated based on AISC 360-16. The results of the analysis are
graphical diaphragm wall deformation, soil settlement and lateral soil pressure. For deformation of
the diaphragm wall, the greater the distance between excavations, the greater the deformation of the
diaphragm wall produced for each type of soil. The greater the undrained shear strength value in the
ground at a constant distance between excavation, the smaller the deformation of the diaphragm wall
deformation. For land settlement, the greater the undrained shear strength value, the smaller the
settlement value. For soil pressure, the greater the distance between excavations, the greater the soil
pressure generated for each type of soil. The greater the undrained shear strength value in the ground
at a constant distance between digs, the smaller the soil pressure produced.

Keywords: deep excavation, finite element method, PLAXIS 2D, clay
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Galian dalam teknik sipil merupakan proses pemindahkan tanah yang digunakan
untuk melakukan pekerjaan struktur bawah dalam suatu proyek konstruksi. Proses
pemindahan tanah tersebut dapat mempengaruhi kondisi tanah serta bangunan
disekitar galian tersebut. Selain itu, proses galian juga mempengaruhi kondisi tanah
pada galian yang didekatnya. Dalam praktiknya, analisis untuk interaksi antara
galian kurang diperhatikan dan lebih difokuskan pada analisis untuk interaksi galian
terowongan maupun Diaphragm Wall (Hu et al, 2003). Untuk hal ini, menurut Ou
et al. 1993, galian dalam yang dilakukan setidaknya mempengaruhi kondisi tanah
sekitarnya pada jarak sekurang — kurangnya dua kali dari kedalaman galian. Hal
tersebut dapat terjadi karena perubahan tegangan pada tanah tidak hanya

dipengaruhi oleh galian saja tetapi oleh pengaruh gaya luar.

Tanah jenis lempung / clay merupakan partikel mineral yang berukuran lebih
kecil dari 0,002 mm yang merupakan unsur utama dalam proses kohesif dalam
tanah (Bowles, 1991). Galian pada tanah lempung mempunyai risiko yang lebih
besar karena tanah jenis ini memiliki nilai susut yang besar sehingga kestabilan
tanah berkurang dan dapat mengakibatkan penurunan tanah yang tidak merata. Oleh
karena itu, penggalian tanah untuk jenis ini membutuhkan perlakuan lebih dalam

pelaksanaannya (Achmad Basuki, 2011)

Dalam penelitian ini, analisis pengaruh interaksi antara dua galian merupakan
topik utama dalam penelitian ini. Hasil dari interaksi antara dua galian tersebut
menghasilkan bentuk deformasi dari tanah butir halus yang akan dijadikan dasar
pembanding untuk menentukan besar tekanan tanah untuk masing - masing jenis
tanah butir halus. Variasi jenis tanah yang digunakan adalah soft clay, medium clay,
dan stiff clay. Model tanah dimodelkan sebagai tanah homogen untuk setiap variasi

jenis tanah.
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1.2 Inti Permasalahan
Inti permasalah dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk deformasi dan
tekanan tanah untuk setiap jenis variasi tanah butir halus pada dua galian yang

berdekatan.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memperoleh karateristik deformasi Retaining Wall akibat galian tunggal pada
tanah butir halus;

2. Memperoleh besar karateristik settlement tanah akibat dua galian pada tanah
butir halus;

3. Memperoleh besar karateristik tekanan tanah lateral akibat galian pada tanah

butir halus.

1.4  Lingkup Permasalahan

Pembatasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Parameter tanah yang digunakan adalah jenis tanah butir halus yang homogen;

2. Jenis tanah butir halus yang diteliti adalah soft clay, medium clay, dan stiff
clay;

3. Pemodelan galian menggunakan metode elemen hingga dengan bantuan
program PLAXIS 2D 2017;

4. Variasi jarak yang digunakan adalah maksimal 20m dan interval jarak adalah
2,5m.

15 Metode Penelitian

Metode penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan untuk medapatkan pemahaman tentang cara mengolah
data yang berhubungan dengan proses penggalian, serta cara pemodelan dan
pengeoperasian dari program PLAXIS 2D 2017;
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2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan menganalisis parameter tanah yang sesuai

dengan jenis tanah butir halus yang ditinjau;

3. Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan memodelkan galian menggunakan data
parameter yang didapat sehingga diperoleh deformasi dan tekanan tanah yang
dihasilkan dari interaksi dua galian, sehingga dapat ditinjau perilaku tanah
terhadap dua galian yang berdekatan untuk setiap jenis tanah.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penilitian ini dibagi menjadi lima bab, yaitu:
BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dibahas latar belakang penilitian, inti permasalahan, tujuan
penilitian, pembatasan masalah, metode penilitian, sistematika penilitian dan

diagram alir.
BAB 2 STUDI PUSTAKA

Pada bab ini akan dibahas tentang teori dasar dan pemahaman tentang galian, dua
galian yang berdekatan, bentuk deformasi akibat galian, penggunaan PLAXIS 2D

2017 dan pembagian jenis tanah butir halus.
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas tentang analisis parameter — parameter tanah yang akan
digunakan dalam analisis sesuai dengan dasar teori yang ada dalam studi pustaka,

serta menjelaskan metode analisis yang akan digunakan.
BAB 4 DATA DAN ANALISIS PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas tentang pengolahan data menggunakan PLAXIS 2D
2017, serta hasil analisis program PLAXIS.
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas tentang kesimpulan mengenai interaksi dua galian yang
berdekatan pada tanah butir halus dan memberi saran atas perilaku setiap jenis tanah

butir halus terhadap galian yang dilakukan.
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1.7  Diagram Alir

Diagram alir penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1.1

' Mulai >

Y
Studi Literatur

v ¥
Dasar Teori : Metode Elemen
Hingga :
o Analisis Galian
o Analisis Jenis Tanah e Manual PLAXIS 2D
* Metode Galian 2017

v

Analisis Data

'

Metode Elemen Hingga

v

Pemodelan Galian

v

Hasil Analisis

¥ v v

Deformasi Settlement Tekanan Tanah
I |

Y

Membandingkan setiap hasil
deformasi dan tekanan tanah sesuai
dengan variasi jenis tanah

A 4

Kesimpulan dan
saran

A 4

( Selesai ’

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian
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